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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar
siswa dengan model problem solving dilengkapi media kartu pintar pada materi hukum dasar kimia
kelas X-MIA 3 SMA Al Islam 1 Surakarta. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap persiapan, perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi teknik tes yang berupa tes kemampuan
berpikir kritis dan tes aspek pengetahuan, sedangkan teknik non tes berupa observasi, angket
sikap dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus | persentase siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi adalah 62% meningkat menjadi 79% pada siklus Il. Dalam
penelitian ini prestasi belajar mencangkup 3 aspek yaitu aspek pengetahuan, sikap dan
ketrampilan. Prestasi belajar siswa aspek pengetahuan pada siklus | sebesar 59% meningkat
menjadi 76% pada siklus 1l. Sedangkan prestasi belajar siswa aspek sikap pada siklus | sebesar
76% meningkat menjadi 100% pada siklus Il, sedangkan prestasi belajar siswa aspek ketrampilan
telah tuntas 100% pada siklus |. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis dan prestasi belajar siswa meningkat dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving dilengkapi media kartu pintar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Problem Solving, Kartu Pintar, Hukum Dasar Kimia.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti saat ini,
sangat dibutuhkan sumber daya manusia
yang menguasai sains dan teknologi dan
pendidikanlah yang sangat berperan
dalam  menciptakan sumber daya
manusia yang menguasai  saintek
tersebut [1]. Secara umum, ilmu sains
telah dipelajarai para siswa di sekolah
mulai dari tingkat pendidikan dasar (SD)
hingga sekolah menengah atas (SMA).
Sains merupakan suatu cara bertanya
dan menjawab pertanyaan tentang aspek
fisis jagat raya. llmu kimia adalah ilmu
yang membahas tentang sifat senyawa,
proses pembentukan dan
transformasinya. Pengetahuan dalam
ilmu kimia bersifat teoritis dan praktis.
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Dalam mempelajari ilmu kimia senantiasa
dihadapkan dengan permasalahan yang
seringkali  memiliki  kaitan  dengan
kegiatan sehari-hari dan memerlukan
pemecahan secara sistematis [2].

SMA Al Islam 1  Surakarta
merupakan salah satu sekolah menengah
atas swasta di bawah naungan yayasan
Al Islam di kota Surakarta. Dari hasil
observasi yang dan  wawancara
didapatkan bahwa masih banyak siswa
yang kesulitan memecahkan
permasalahan kimia dalam bentuk soal,
yang diberikan guru baik secara individu
maupun kelompok. Selain itu, selama
pembelajaran  siswa jarang  diberi
penekanan pada proses sains dan hanya
pemberian materi, terlihat dari guru yang
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cenderung menggunakan metode
ceramah sebagai metode utama. Guru
menganggap metode tersebut merupakan
metode yang ampuh sehingga biasanya
guru sudah merasa mengajar apabila
sudah melakukan ceramah [3].
Penggunaan metode ini menyebabkan
siswa hanya sekedar menerima materi
pelajaran yang disampaikan sehingga
membuat siswa menjadi kurang aktif
selama kegiatan pembelajaran. Di awal
pembelajaran, guru langsung
memberikan isi materi tanpa adanya
pengantar yang menarik, sehingga
menyebabkan siswa menjadi kurang
bersemangat menerima pelajaran, karena
bagi siswa materi yang diberikan hanya
sebatas ilmu pelajaran, dan tidak ada
hubungannya dengan kehidupan
keseharian.

Hasil observasi pada bulan Agustus
hingga Desember tahun 2014 pada
keempat kelas program IPA di tingkat X
didapatkan nilai ketuntasan rata-rata
kelas yang paling rendah ialah kelas X-
MIA 3, disajikan data lengkap dalam
Tabel 1 Kelas ini menduduki peringkat
terendah untuk rata-rata ketuntasan
siswanya di hampir seluruh materi kimia
pada Semester I.

Tabel 1 Data Ketuntasan Ulangan Harian
Siswa Semester | Tahun
Pelajaran 2014/2015
Ketuntasan Ulangan Harian
Kelas (%)
1 2 3  Rerata
X-MIA1 615 71,8 615 65,0
X-MIA2 33,3 66,7 51,3 504
X-MIA3 324 30,6 351 327
X-MIA4 312 59,0 69,2 53,1

Dari data yang diperoleh,
disimpulkan bahwa kelas X-MIA 3
mengalami  kesulitan selama proses
belajar yang berlangsung dikarenakan
persen ketuntasan kelas X-MIA 3 paling
rendah diantara ketiga kelas yang lainnya
selama tiga kali ulangan harian pada
semester | Tahun Pelajaran 2014/2015.
Selain itu selama observasi disimpulkan
bahwa keaktifan bertanya siswa X-MIA 3
tergolong rendah, hanya sebagian besar
siswa yang mau bertanya selama proses
belajar  berlangsung, salah satu
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penyebabnya ialah pembelajaran masih
berpusat pada guru (Teacher Centered
Learning).

Berdasarkan wawancara dengan
guru kimia, salah satu materi yang
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa
di semester Il kelas X adalah hukum-
hukum dasar kimia. Dari data dua tahun
terakhir tingkat kelulusan untuk materi
hukum-hukum dasar kimia sekitar 48% .
Selama ini model pembelajaran kimia
yang diterapkan guru masih bersifat
konvensional, = penekanan terhadap
pemberian masalah selama pembelajaran
masih jarang sehingga siswa hanya
mencatat dan menghafal dan saat
diberikan permasalahan dalam bentuk
soal, siswa sering mengalami kesulitan.

Salah satu upaya dari pemerintah
untuk menekankan pembelajaran
berdasarkan  proses sains adalah
pengesahan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 memiliki tujuan yaitu menghasilkan
insan yang produktif, kreatif, inovatif dan
afektif melalui penguatan sikap,
ketrampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi [4]. Kurikulum ini memiliki
keunggulan yaitu menggunakan
pendekatan yang bersifat ilmiah dan
kontekstual. Sehingga kurikulum 2013
menyempurnakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Student Centered
Learning)  tetapi dengan pendekatan
scientific (ilmiah) dalam setiap metode
atau model pembelajaran yang
diterapkan.

Dalam proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa, siswa memperoleh
kesempatan dan fasilitas untuk

membangun sendiri  pengetahuannya,
sehingga mereka akan memperoleh
pemahaman yang mendalam (deep

learning) dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Hal ini dapat terwujud apabila selama di
sekolah  telah  diterapkan model
pembelajaran  inovatif yang akan
mendukung siswa untuk berperan aktif
dan menanamkan pada siswa agar
berpikir secara sistematis dan logis dalam

mengatasi masalah-masalah yang
dihadapinya.
Pembelajaran aktif yaitu

mengkondisikan agar siswa selalu
melakukan pengalaman belajar yang
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bermakna yang dilaksanakan dengan
strategi pembelajaran berbasis siswa
(student centered learning) [5]. Salah satu
cara yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa
adalah dengan pembelajaran aktif melalui
model pembelajaran problem solving.
Model pembelajaran problem
solving adalah suatu penyajian materi
pelajaran dengan menghadapkan siswa
kepada persoalan yang harus
diselesaikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan siswa diharuskan
melakukan penyelidikan terhadap
masalah yang diberikan [6]. Penggunaan
model problem solving menyebabkan
pembelajaran berpusat pada siswa [7].
Tahap-tahap problem solving
meliputi 5 tahap yaitu orientasi siswa
pada masalah, mengorganisasi siswa
untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah [8]. Telah dilakukan penelitian
sebelumnya bahwa penggunaan model
pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa [9].
Selain prestasi belajar, penilaian
proses sains yang terjadi pada siswa
selama pembelajaran, dapat dilakukan
dengan mengukur sikap yang mewakili
dari suatu proses itu sendiri. Penilaian
proses dalam hal ini lebih menekankan
pada kemampuan berpikir dan interaksi.
Kemampuan berpikir kritis dinyatakan
sebagai kemampuan individu untuk
menganalisa argumen dan memberikan
interpretasi berdasarkan persepsi yang
benar dan rasional, analisis asumsi dan
interpretasi logis [10]. Menjadi seorang
yang berpikir kritis ialah memiliki pikiran
yang terbuka, jelas dan berdasarkan fakta
[11]. Banyak siswa mempunyai tingkat
hafalan yang baik, namun kurang
memahami dan memaknai apa yang telah
dipelajarinya [12]. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir  kritis siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan problem
solving dengan siswa yang
pembelajarannya klasikal [13]. Selain itu,
pembelajaran problem solving secara
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berkelompok dapat meningkatkan
kemampuan dalam berpendapat,
kemampuan observasi dan
menyimpulkan [14]. Komponen yang
disebutkan tersebut merupakan salat satu
dari beberapa komponen dalam penilaian
kemampuan berpikir kritis. Menggunakan
pembanding berupa kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran tanpa Problem
Solving, diperoleh bahwa penggunaan
model  Problem  Solving dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
[15].

Adanya penggunaan media
pembelajaran yang murah dan inovatif
diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap  materi  yang diberikan.
Penggunaan pendukung berupa media
pembelajaran selama proses belajar
dapat meningkatkan pemahaman konsep
ilmu pengetahuan dan prestasi belajar
siswa [16]. Dalam penerapan model
pembelajaran problem solving dilengkapi
media pembelajaran berupa kartu pintar.
Kartu pintar adalah media pembelajaran
visual dua dimensi yang berisi fakta-fakta
seputar materi [17] Media ini memberi
kesempatan siswa untuk mengkonstruk
pengetahuan dengan cara menemukan
dan mengalami sendiri secara langsung,
serta memungkinkan terjadinya
komunikasi multi arah [18]. Media kartu
pintar ini berisikan tentang garis besar
dan  fenomena  keseharian  yang
berhubungan dengan materi, hukum
dasar kimia. Media kartu sendiri dapat
membantu  siswa dalam  menarik
kesimpulan dari suatu kejadian [19].
Sehingga media kartu pintar akan
memandu siswa untuk berpikir Kritis
terhadap fenomena alam yang disajikan
dan menarik kesimpulan keterkaitan
antara fenomena tersebut dengan materi
yang disampaikan.

Berdasarkan permasalahan yang
ada, maka perlu dilakukan tindakan untuk

memperbaiki kualitas proses
pembelajaran. Tindakan ini  dapat
dilakukan melalui sebuah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Dengan rincian
penyebab permasalahan seperti yang
diuraikan di atas, maka perlu
diciptakannya suatu pembelajaran yang
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aktif. Menurut keseluruhan uraian di atas
diharapkan kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa X-MIA 3 SMA Al
Islam 1 Surakarta tahun pelajaran
2014/2015 dapat meningkat dengan
penggunaan model problem solving
dilengkapi media kartu pintar dapat
terhadap materi hukum dasar kimia.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian adalah siswa kelas X-MIA 3
SMA Al Islam 1 Surakarta tahun pelajaran
2014/2015. Objek pada penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis dan
prestasi belajar siswa.

Pengumpulan data utama yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan dua teknik yaitu tes dan non-tes.
Teknik tes meliputi tes kemampuan
berpikir kritis dan tes aspek pengetahuan.
Sedangkan teknik non-tes meliputi
observasi, angket penilaian diri dan
wawancara. Data hasil dari teknik non-tes
akan dilakukan validitas data
menggunakan teknik triangulasi [20].

Data-data hasil penelitian  di
lapangan diperoleh dalam bentuk data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif
komparatif, yaitu membandingkan hasil
hitung dari statistik deskriptif. Sedangkan
data kualitatif dianalisis dengan teknik
analisis kualitatif yang mengacu pada
model analisis Miles dan Huberman yang
dilakukan dalam tiga komponen, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan [21].

Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus. Prosedur tiap siklus dalam
penelitian ini mengikuti model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart yaitu berupa model spiral yang
meliputi 4 komponen yaitu: perencanaan
(planning), aksi/tindakan (action),
observasi (observing), refleksi (reflecting)
[22].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal-hal yang mendasari
dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas
ini adalah kelas X-MIA 3 merupakan kelas
dengan rata-rata prestasi belajar paling
rendah dibandingkan dengan kelas yang
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lain yaitu sebesar 32,71 %. Selain itu,
pada awal tindakan dilakukan observasi
terhadap para siswa kelas X-MIA 3
selama pembelajaran kimia berlangsung
terlihat bahwa keaktifan siswa dalam
menjawab dan bertanya masih rendah,
apabila dihadapkan pada soal kimia
mengalami kesulitan, terutama
perhitungan, selain itu saat diminta untuk
menyimpulkan dari materi yang telah
dipelajari ataupun dari suatu bahasan
yang telah disajikan, siswa masih sulit
kesulitan.

Padahal, siswa yang dapat
menguasai konsep dari materi yang
diberikan serta terlibat aktif selama

pembelajaran menjadi indikator
keberhasilan suatu pembelajaran.
Keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran akan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang aktif dan
berpusat pada siswa. Siswa yang mampu
memecahkan persoalan kimia dengan
mudah, dapat mengaitkan dan
mengaplikasikan materi yang telah
dipelajari nya, menjadikan materi yang
dipelajari melekat kuat dalam ingatan
siswa, karena sejak awal pembelajaran
diterapkan pemahaman konsep secara
mandiri sehingga siswa bisa dengan cara
nya sendiri memahami dan mengingat
materi yang diberikan. Dampak dari
penguasaan konsep siswa secara mandiri
ini ditunjukkan dengan prestasi belajar
siswa yang mencapai nilai batas tuntas.
Oleh karena itu, diterapkan model
pembelajaran problem solving dilengkapi
media kartu pintar dalam kegiatan belajar
mengajar pada materi hukum dasar kimia.
Model pembelajaran problem solving ini
sesuai untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa karena materi ini
menjadikan permasalahan dan fenomena
yang erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari sebagai landasan
permasalahan, siswa diajak untuk
memecahkan permasalahan yang ada
dan mengkaitakannya dengan materi
yang dipelajari, sehingga dibantu guru
siswa dapat menyimpulkan sendiri inti
dari materi yang disampaikan
berdasarkan ilustrasi fenomena yang
diberikan. Fenomena yang diberikan ini
disajikan dalam bentuk kartu pintar yang
berisi  langkah-langkah  menemukan
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kesimpulan dari permasalahn tersebut,
sehingga diharapkan dapat membentuk
siswa untuk berpikir secara kritis. Adanya
diskusi, presentasi kelompok dan evaluasi
pada setiap pertemuan diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam
materi hukum dasar kimia.

Siklus |
Perencanaan

Langkah pertama yang peneliti dan
guru lakukan adalah mengkaji terhadap
silabus dan RPP yang sebelumnya telah
disusun oleh guru. Silabus yang
digunakan diambil dari silabus resmi
kurikulum 2013 yang telah disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan sekolah.
Berdasarkan diskusi bersama antara guru
dan peneliti, proses pembelajaran siklus |
sebayak 4 kali pertemuan yaitu 6 x 45
menit untuk penyampaian materi dan 2 x
45 menit untuk kegiatan evaluasi siklus.

Pembelajaran dengan model
Problem Solving, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk mendukung
proses pembelajaran. Jumlah siswa kelas
X-MIA 3 adalah 34 orang. Selama materi
hukum dasar kimia, kelompok dibentuk
secara heterogen . Siswa dibagai menjadi
8 kelompok dengan masing-masing
kelompok berisi 4-5 orang siswa.

Pelaksanaan

Materi yang dibahas pada siklus |
meliputi hukum kekekalan massa (hukum
Lavoiser), hukum perbandingan tetap
(hukum Proust), hukum perbandingan
berganda  (hukum  Dalton), hukum
perbandingan volume (hukum Gay-
Lussac) dan hukum Avogadro.

Di awal kegiatan inti sesuai sintaks

model Problem Solving, guru
mengorientasikan siswa terhadap
masalah dengan cara memberikan

pertanyaan-pertanyaan lisan mengenai
fenomena di kehidupan sehari-hari hal ini
bertujuan untuk menarik perhatian dan
ketertarikan siswa terhadap materi yang
akan disampaikan kemudian  guru
membagikan Kkartu pintar yang berisi
ilustrasi fenomena dan permasalahan di
kehidupan sehari-hari yang menuntut
untuk  dipecahkan  secara  runtut
berdasarkan langkah-langkah yang telah
disediakan.
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Setelah  keseluruhan  langkah-
langkah konstruk pemahaman dalam
kartu pintar terisi dan di dapatkan
kesimpulan sementara maka tahap
mengorganisasi siswa untuk belajar telah

selesai. Langkah selanjutnya ialah
membimbing penyelidikan secara
kelompok, dengan membagi siswa

menjadi kelompok diskusi. Selanjutnya,
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya vyaitu setiap kelompok diberi
kesempatan untuk menuliskan jawaban
nya di papan tulis dan menerangkan hasil
diskusi kelompoknya kepada kelompok
lain

Langkah terakhir ialah menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah yaitu guru mengecek kembali
jawaban para siswa yang sudah dituliskan
di papan tulis dan memberikan
penekanan penting pada point-point dari
materi yang telah dipelajari serta
memberikan postest untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa. Pertemuan
kedua, langkah mengorganisasikan siswa
untuk belajar dan melakukan penyelidikan
secara kelompok dilakukan dengan
percobaan.

Observasi

Pada akhir siklus | dilakukan tes
meliputi tes kemampuan berpikir kritis dan
tes aspek pengetahuan, serta pengisian
angket sikap penilaian diri. Selain itu juga
dilaksanakan observasi langsung selama
pembelajaran berlangsung dan
wawancara di akhir siklus terhadap aspek
sikap. Penilaian sikap meliputi sikap
spiritual dan sikap social vyaitu sikap
disiplin,  jujur dan percaya diri.
Ketercapaian masing-masing aspek pada
siklus | disajikan dalam Tabel 2

Tabel 2 Target dan Ketercapaian Siklus |
Target Keterca-

Aspek (%) paian (%) Kriteria
Kemampuan Belum
Berpikir Kiitis 020 620 Torcapai
Pengetahuan 75,0 59,0 TBeIum .

ercapai

Sikap 75,0 76,0  Tercapai
Ketrampilan 75,0 100,0  Tercapai
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Refleksi

Dari siklus | masih terdapat aspek
yang belum mencapai target, yaitu aspek
kemampuan berpikir kritis dan aspek
pengetahuan, sehingga perlu
dilaksanakan tindakan siklus Il untuk
memenuhi  target yang diharapkan.
Kemampuan berpikir kritis pada penelitian
ini terdiri dari 7 komponen untuk diujikan,
dari 7 indikator kemampuan berpikir kritis,
di akhir siklus |, terdapat 3 komponen
yang belum tuntas yaitu: 1) Membedakan
fakta, non-fakta dan pendapat, 2)
Membedakan informasi yang relevan dan
tidak relevan, 3) Berpikir kritis atas apa
yang dibaca. Sedangkan, terdapat 4
indikator kompetensi aspek pengetahuan
yang belum tercapai sesuai target yaitu
1). Membuktikan hukum perbandingan
berganda (Dalton) melalui perhitungan
kimia dalam persamaan reaksi, 2).
Menjelaskan teori hukum perbandingan
volume (Gay-Lussac), 3). Menjelaskan
teori hukum Avogadro, 4). Membuktikan
hukum Avogadro melalui perhitungan
kimia dalam persamaan reaksi. Dari

siklus | guru bersama  peneliti
mendiskusikan untuk siklus II.
Siklus Il
Perencanaan
Tindakan pada siklus Il lebih

difokuskan untuk penyempurnaan dan
perbaikan terhadap kendala yang muncul
dan belum terselasaikan pada siklus I.
Adapun tindakan yang dilakukan sebagai
berikut: pertama, mengganti kelompok
sesuai hasil aspek pengetahuan dari
siklus Il, hal ini diharapkan agar siswa
yang sudah tuntas dapat membantu
teman dalam satu kelompok yang belum
mengerti sehingga ilmu yang diperoleh
sebelumnya dapat merata ke seluruh
siswa dan diskusi kelompok menjadi lebih
efektif. Kedua, guru merubah pendekatan
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
pada kartu pintar, diharapkan dengan
pendekatan yang berbeda siswa lebih
memahami konsep dari materi yang
disampaikan. Ketiga, guru memberikan
perhatian yang lebih kepada siswa yang
mengalami kesulitan dan siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM pada
siklus | serta memberi kesempatan lebih
banyak kepada siswa untuk bertanya hal-
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hal yang belum dipahami. Keempat, guru
mendorong siswa yang masih malu
bertanya untuk mengajukan pertanyaan.
Kelima, guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk terus belajar karena
disetiap akhir pertemuan selalu diadakan
evaluasi.

Pelaksanaan

Pelakanaan pembelajaran siklus Il
dilaksanakan 2 kali tatap muka (4 x 45
menit), dengan rincian yaitu pertemuan
pertama penguatan materi dan
pertemuan kedua tes evaluasi siklus II.
Secara umum, kegiatan pembelajaran
dengan model problem solving pada
siklus Il sama dengan kegiatan
pembelajaran pada siklus I. Namun, pada
siklus Il ini tidak dilakukan penilaian
terhadap aspek ketrampilan, karena pada
siklus | telah tercapai ketuntasan 100%.

Observasi

Pada akhir siklus Il dilaksanakan
tes meliputi tes kemampuan berpikir kritis,
tes aspek pengetahuan dan pengisian
angket sikap penilaian diri. Selain itu juga
tetap dilakukan observasi selama
pembelajaran dan wawancara di akhir
siklus.  Ketercapaian = masing-masing
aspek pada siklus Il disajikan dalam
Tabel 3.

Tabel 3 Target dan Ketercapaian Siklus Il
Target Keterca-

Aspek (%) paian (%) Kriteria
Kemampuan .
Berpikir Kritis ©>0 790 Tercapa
Pengetahuan 75,0 76,0 Tercapai

Sikap 75,0 100,0 Tercapai
Refleksi

Pada siklus Il ini, semua aspek

yang diteliti yaitu kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar siswa yang
meliputi aspek pengetahuan, aspek sikap
dan aspek ketrampilan telah mencapai
target yang ditentukan, maka guru dan
peneliti sepakat untuk menghentikan
penelitian pada siklus II.

Perbandingan Siklus | dan Siklus Il
Perbandingan jumlah siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi,

sedang dan rendah pada siklus | dan I
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disajikan dalam Gambar 1. Hasil analisis
tes kemampuan berpikir kritis ini, siswa
akan digolongkan dalam 3 kategori yaitu
siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis tinggi, sedang dan rendah. Siswa
yang memilki kemampuan berpikir kritis
tinggi dikatakan tuntas dalam aspek
kemampuan  berpikir  kritis.  Pada
pembelajaran dengan model problem
solving dilengkapi media kartu pintar,
terjadi peningkatan hasil ketercapaian
baik kemampuan berpikir kritis maupun
prestasi belajar siswa dari siklus | ke
siklus II.

90 -~ 79
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Gambar 1 Perbandingan Jumlah Siswa
Tiap Kategori Kemampuan
Berpikir Kritis Siklus | dan |l

Perbandingan ketercapaian tiap
komponen kemampuan berpikir kritis
siklus | dan siklus Il disajikan dalam Tabel
4. Sedangkan perbandingan ketercapaian
tiap indikator aspek pengetahuan siklus |
dan siklus Il disajikan dalam Histogram
pada Gambar 2 dan perbandingan
ketercapain tiap indikator aspek sikap
siklus | dan siklus Il disajikan dalam Tabel
5. Keseluruhan aspek yang dinilai dalam
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir
kritis, aspek pengetahuan, sikap dan
ketrampilan, perbandingan ketercapaian
nya antara siklus | dan |l ditampilkan
dalam bentuk Histogram pada Gambar 2.
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Tabel 4 Persentase Capaian Aspek

Kemampuan Berpikir  Kritis
Siklus | dan Siklus I
B. Kritis Tinggi
Komponen (%) Siklus
I Il
Membedakan
1 fakta, non-fakta 35,3 70,6
dan pendapat.
Membedakan
antara kesimpulan
2 definitit dan 634 706
sementara
3 II:/Iengup tingkat 824 853
epercayaan
Membedakan
informasi yang
4 relevan dan tidak %88 735
relevan
Berpikir kritis atas
5 apa yang dibaca. 500 67,7
Membuat
6 keputusan. 73,5 75,0
v Mengidentifikasi 662 735

sebab-akibat.

100 -
S
=
S .1 Siklus |
b
=¥
<
2
2 H Siklus [l
[}
N

1234567 8910
Indikator Kompetensi (IK)

Gambar 2 Perbandingan Ketercapaian
Tiap Indikator Aspek
Pengetahuan Siklus | dan I

10 indikator kompetensi pada aspek
pengetahuan yaitu sebagai berikut:
Menjelaskan teori hukum kekekalan
massa (Lavoiser), membuktikan hukum
kekekalan massa (Lavoiser) melalui
perhitungan kimia dalam persamaan
reaksi, menjelaskan  teori  hukum
perbandingan tetap (Proust),
membuktikan hukum perbandingan tetap
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(Proust) melalui perhitungan kimia dalam
persamaan reaksi, menjelaskan teori
hukum perbandingan berganda (Dalton),
membuktikan hukum berganda (Dalton)
melalui  perhitungan  kimia  dalam
persamaan reaksi, menjelaskan teori
hukum perbandingan volume (Gay-

Lussac), membuktikan hukum
perbandingan  volume  (Gay-Lussac)
melalui  perhitungan  kimia  dalam

persamaan reaksi, menjelaskan teori
hukum Avogadro, dan membuktikan
hukum Avogadro melalui perhitungan
kimia dalam persamaan reaksi.

Tabel 5 Persentase Capaian Aspek Sikap
Siklus | dan Siklus Il
Ketercapaian (%)
Komponen Siklus
I Il
1 Spiritual 82 94
2 Disiplin 71 85
3 Jujur 88 100
4 Percaya Diri 68 85

120 ~
o 100
80
60

100 100

Ketercapaian (%

1 Siklus | H Siklus 1l

Gambar 5 Histogram Perbandingan

Capaian Kemampuan
Berpikir Kritis, Aspek
Pengetahuan, Sikap dan
Ketrampilan

KESIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving dilengkapi
media kartu pintar pada materi hukum
dasar kimia X MIA 3 SMA Al Islam 1
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.

Prestasi belajar siswa meningkat
dengan menggunakan model
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pembelajaran problem solving dilengkapi
media kartu pintar pada materi hukum
dasar kimia X MIA 3 SMA Al Islam 1
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015.
Dalam penelitian ini prestasi belajar
mencangkup 3 aspek yaitu aspek
pengetahuan, sikap dan ketrampilan .
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